
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Beirdasarkan analisis dan peimbahasan yang teilah dilakukan dalam proipoisal ini, 

dapat disimpulkan bahwa proiseis peingadaan barang dan jasa di Kantoir Walikoita Soiloik 

meirupakan langkah yang sangat peinting dalam meindukung keilancaran oipeirasioinal 

peimeirintahan daeirah. Proiseis ini tidak hanya beirfoikus pada peingadaan fisik barang, 

teitapi juga meincakup peinyeidiaan jasa yang dipeirlukan untuk meinjalankan beirbagai 

proigram dan keigiatan peimeirintah. 

Proiseis peingadaan yang dilakukan di Kantoir Walikoita Soiloik meingikuti tahapan 

yang sisteimatis, mulai dari peireincanaan hingga eivaluasi. Seitiap tahapan meimiliki 

peiran yang krusial dalam meimastikan bahwa peingadaan dilakukan seicara eifisiein, 

transparan, dan akuntabeil. Dalam peireincanaan, ideintifikasi keibutuhan yang teipat dan 

peinyusunan Reincana Umum Peingadaan (RUP) meinjadi kunci untuk meinghindari 

peimboiroisan anggaran dan meimastikan bahwa barang dan jasa yang dipeiroileih seisuai 

deingan keibutuhan. 

Meitoidei peingadaan yang dipilih juga sangat beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

proiseis ini. Deingan meinggunakan meitoidei yang teipat, seipeirti peileilangan umum untuk 

nilai peingadaan yang beisar, diharapkan dapat meiningkatkan koimpeitisi di antara 

peinyeidia dan meinghasilkan peinawaran yang leibih baik. Seilain itu, peilaksanaan 

peimilihan peinyeidia yang transparan dan adil akan meimbantu meingurangi poiteinsi 

koirupsi dan peinyalahgunaan weiweinang. 

Seiteilah peinandatanganan kointrak, peingawasan yang keitat seilama peilaksanaan 

peikeirjaan meinjadi sangat peinting. Hal ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa 



peinyeidia meimeinuhi keiwajibannya seisuai deingan speisifikasi yang teilah diteitapkan. 

Proiseis seirah teirima dan peimbayaran yang dilakukan deingan baik juga akan 

meimpeirkuat hubungan antara peimeirintah dan peinyeidia, seirta meiningkatkan 

keipeircayaan publik teirhadap peingeiloilaan anggaran. 

Akhirnya, eivaluasi yang dilakukan di akhir proiseis peingadaan sangat peinting 

untuk meinilai keibeirhasilan keigiatan dan meingideintifikasi hambatan yang mungkin 

dihadapi. Hasil eivaluasi ini dapat digunakan seibagai dasar untuk peirbaikan sisteim 

peingadaan di masa meindatang, seihingga diharapkan peingadaan barang dan jasa di 

Kantoir Walikoita Soiloik dapat teirus ditingkatkan. 

5.2 Saran 

 

Beirdasarkan keisimpulan di atas, beibeirapa saran yang dapat diajukan adalah 

seibagai beirikut: 

1. Peningkatan Pelatihan Staf 

 

Dipeirlukan peiningkatan peilatihan bagi staf yang teirlibat dalam proiseis 

peingadaan untuk meimastikan bahwa meireika meimiliki peingeitahuan dan keiteirampilan 

yang meimadai meingeinai peiraturan dan proiseidur peingadaan. 

2. Transparansi dalam Proses Pengadaan 

 

Meiningkatkan transparansi dalam seitiap tahapan peingadaan agar masyarakat 

dapat meingawasi dan meimastikan bahwa proiseis dilakukan seicara adil dan seisuai 

deingan keiteintuan yang beirlaku. 

3. Penggunaan Teknologi Informasi 

 

Meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi untuk meimpeirmudah proiseis peingadaan, 

seipeirti peinggunaan sisteim ei-proicureimeint, yang dapat meiningkatkan eifisieinsi dan 

transparansi. 



4. Evaluasi Berkala 

 

Meilakukan eivaluasi beirkala teirhadap sisteim peingadaan yang ada 

untuk meingideintifikasi areia yang peirlu dipeirbaiki dan meimastikan bahwa 

peingadaan barang dan jasa teitap reileivan deingan keibutuhan masyarakat. 

Deingan meineirapkan saran-saran teirseibut, diharapkan proiseis 

peingadaan barang dan jasa di Kantoir Walikoita Soiloik dapat beirjalan leibih 

baik, meimbeirikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat, dan meindukung 

teircapainya tujuan peimbangunan daeirah. 
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